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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Ancaman yang paling ditakuti pelrusahaan melrupakan kelbangkrutan. Bangkrut 

belrarti pelrusahaan telrselbut tidak bisa belrolprasi lagi. Masdiantini & Warasniasih 

(2020) melnjellaskan kelbangkrutan melrupakan suatu keladaan dimana pelrusahaan 

tidak bisa belrolprasi lagi, karelna kelsulitan finansial yang dialaminya. Bangkrut atau 

pailit belrdasarkan UU Nol. 37 Tahun 2004, kelbangkrutan melrupakan keladaan 

dimana suatu pelrusahaan dinyatakan pailit belrdasarkan putusan pelngadilan, apabila 

delbitur melmpunyai dua atau lelbih krelditur dan tidak melmbayar lunas seldikitnya 

satu utang yang tellah jatuh telmpol. Kelbangkrutan tidak telrjadi selcara tiba-tiba, teltapi 

di awali delngan adanya kelsulitan keluangan keltika pelrusahaan melngalami kelsulitan 

keluangan dalam melnghasilkan pelnjualan atau laba yang telrus melnurun dari satu 

tahun kel tahun belrikutnya (Delfitria elt al., 2019).  

Hadi & Jaelni (2021) melnjellaskan telntang pelrmasalahan pelnurunan laba 

pelnjualan yang telrus belrlanjut akan belrdampak pada kelmungkinan pelrusahaan 

melngalami kelsulitan keluangan yang  belrujung pada kelbangkrutan. kelbangkrutan 

akan melmungkinkan pihak manajelmeln untuk melmbelrikan pelnanganan kolrelktif 

agar dapat melmulihkan kolndisi keluangan dari masa krisis. Masa krisis 

pelrelkolnolmian telrjadi keltika pandelmi colvid-19, banyak pelrusahaan melngalami 

kelsulitan keluangan dalam kolndisi pandelmi belbelrapa pelrusahaan bangkrut karelna 

dampak pandelmi colvid-19 telrmasuk pelrusahaan jasa holtell, relstolran dan pariwisata. 
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Industri pariwisata dapat diasumsikan selbagai selkumpulan bidang usaha yang 

melnghasilkan dan melnawarkan barang atau jasa yang dibutuhkan ollelh melrelka yang 

mellakukan pelrjalanan wisata. Selbagaimana yang dikelmukakan Uniteld Natiolns 

Wolrld Tolursim Olrganiatioln (UNWT) dalam Thel Intelrnatiolnal Relcolmmelndatiolns 

Folr Tolursim Statistic (2008), industri pariwisata melliputi akolmoldasi untuk 

pelngunjung, kelgiatan layanan makanan dan minuman, angkut pelnumpang, ageln 

pelrjalanan wisata dan kelgiatan relselrvasi. Uniteld Natiolns Wolrld Tolursim 

Olrganiatioln melrupakan badan kelpariwisatawan dunia dibawah naungan PBB. 

Melnurut Undang-Undang Nolmolr 10 Tahun 2009, industri pariwisata melrupakan 

kumpulan usaha parawisata yang saling telrkait dalam rangka melnghasilkan 

barang/jasa bagi pelmelnuhan kelbutuhan wisatawan dalam pelnyellanggraan 

pariwisata. Adanya felnolmelna pandelmi colvid-19 pada awal Felbruari 2020 

melngakibatkan dampak pelnurunan yang signifikan telrhadap selluruh tatanan 

kelhidupan telrutama pada selktolr pelrelkolnolmian delngan banyaknya kasus yang 

telrkolnfirmasi polsitif Colvid-19 Kelmelnparelkraf (2021). 

Melnurut Kelmelnparelkraf (2021) melnjellaskan diantara belrbagai selktolr usaha, 

selktolr Relstolran, Holtell, dan Pariwisata adalah yang paling telrdampak Colvid-19. 

Seljak dibelrlakukannya kelbijakan physical distancing dan physical distancing, 

masyarakat dilarang untuk melngujungi relstolran, holtell, dan telmpat wisata karelna 

dapat melnimbulkan kelrumunan selhingga melngakibatkan pelnularan Colvid-19. 

Padahal,  selbellum  pandelmi  Colvid-19  selktolr  Relstolran,  Holtell  dan  Pariwisata 

adalah salah satu selktolr yang paling diandalkan untuk pelrtumbuhan elkolnolmi 

nasiolnal. Selktolr pariwisata selndiri dijadikan pelnguat dari cadangan delvisa nelgara 
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dikarelnakan sellalu melngalami pelrtumbuhan yang signifikan tiap tahunnya. Pada 

tahun 2015, telrcatat toltal delvisa pada selktolr pariwisata ada selbanyak 10.761 

Miliyar US $, pada 2016 ada selbanyak 11.206 Miliar US $, pada 2017 ada 13.139 
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Gambar 1.1. Jumlah Delvisa Selktolr Pariwisata 2015-2019 

Sumbelr : Badan Pusat Statistik, 2019 

Pelrtumbuhan selktolr Pariwisata telntunya melmiliki dampak yang cukup baik 

bagi pelrtumbuhan Prolduk Dolmelstik Brutol (PDB). Telrlihat pada 3 tahun selbellum 

telrjadinya pandelmi Colvid-19, selktolr ini melmilki kolntribusi yang cukup signifikan   

telrhadap   PDB.   Pada   tahun   2017,   selktolr   Pariwisata   mampu belrkolntribusi 

selbelsar 4,11 %, tahun 2018 selbelsar 5,25 %, dan pada tahun 2019 ada selbelsar 5,5 

%11. 
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Gambar 1.2. Kolntribusi Selktolr 

Pariwisata telrhadap PDB 

Sumbelr: Kelmelntrian Pariwisata 2019 

Telrbilang, angka telrselbut sangat melnghawatirkan, karelna dari toltal telrselbut 

selkitar 25% dari jumlah wisatawan yang masuk kel Indolnelsia pada 2019. Hal ini 

belrdampak pada pelndapatan nelgara di selktolr pariwisata. Adanya pelmbatasan solsial 

belrskala belsar dan ditutupnya aksels kelluar-masuk Indolnelsia, melnyelbabkan 

pelnurunan pelndapatan nelgara di selktolr pariwisata selbelsar Rp20,7 miliar. 

pelnurunan wisatawan mancanelgara belrdampak langsung pada olkupansi holtell  di 

Indolnelsia. Bulan Januari-Felbruari, olkupansimasih di angka 49,17% dan 49,22%. 

Pada bulan Marelt melnjadi 32,24%, dan melmburuk saat melmasuki bulan April, 

yaitu selbelsar 12,67%. Dampak pandelmi COlVID-19 pada selktolr pariwisata 

Indolnelsia juga telrlihat dari pelngurangan jam kelrja. Selkitar 12,91 juta olrang di 

selktolr pariwisata melngalami pelngurangan jam kelrja, dan 939 ribu olrang di selktolr 

pariwisata selmelntara tidak belkelrja. Di sisi lain, pandelmi COlVID-19 juga 

belrdampak langsung pada belrbagai lapangan pelkelrjaan di selktolr pariwisata. 

Melnurut data BPS 2020, selkitar 409 ribu telnaga kelrja di selktolr pariwisata 

kelhilangan pelkelrjaan akibat pandelmi COlVID-19. 
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Melnurut Cnbc indolnelsia (2020) melnjellaskan telntang Virus colrolna (Colvid-19) 

diakibatkan bisnis holtell dan relstolran selpi holtell saat ini sudah mellanda kawasan 

DKI Jakarta. Keltua Umum Pelrhimpunan Holtell dan Relstolran Indolnelsia (PHRI) 

Hariyadi P. Sukamdani, melnjellaskan, tingkat olkupansi holtell di Jakarta hanya 30%. 

Artinya, 70% kamar holtell kolsolng. kolmpasiana (2022) dampak pelrtama yang 

ditimbulkan delngan adanya pandelmi Colvid-19 ini ialah pelrubahan jumlah 

wisatawan nusantara maupun intelrnasiolnal. Mellihat pelrubahan wisatawan 

nusantara dari selbellum adanya pandelmi Colvid-19 dan selsudah telrjadinya wabah 

pandelmi Colvid-19. Telrcatat data yang disajikan ollelh Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2019 jumlah toltal wisatawan nusantara yang mellakukan pelrjalanan 

wisata di Indolnelsia dari 34 prolvinsi telrcatat selbanyak 722.158.733 olrang. 

Seldangkan pada tahun 2020 dimana Colvid-19 sudah masuk kel Indolnelsia, toltal 

jumlah pelrjalanan wisatawan nusantara turun selkitar 203.569.771 dan melnjadi 

518.588.962 olrang saja. Hampir seltelngah angka dari tahun 2019 turun pada 2020 

yang mana sudah telrjadi Colvid-19. 

Pelnyelbaran virus Colvid-19 melnyelbabkan ditelrapkannya pelmbatasan solsial 

skala belsar ollelh pelmelrintah (PSBB), yang belrdampak pada pelnutupan atau 

keltelrlambatan pelrelkolnolmian, telrjadinya pelnurunan jumlah pelngunjung holtell dan 

pariwisata selpelrti pelnellitian  yang  dilakukan ollelh (Anguelrah elt al, 2021). 

dikarelnakan melnurunnya daya belli masyarakat akibat kelkhawatiran juga kelbijakan 

Pelmbatasan Solsial Belrskala Belsar (PSBB) yang dilakukan pelmelrintah yang pada 

akhirnya belrimbas pada banyaknya pelrusahan yang gulung tikar hal telrselbut dapat 
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telrindikasi selbagai kelsulitan keluangan. Supaya pelrusahaan tidak melngalami 

kelbangkrutan, pelrusahaan harus lelbih dini dalam mellakukan analisis. 

Analisis preldiksi kelbangkrutan digunakan untuk melmpelringatkan pelrusahaan 

atas kolndisi pelrusahaan pada saat itu. Hasil dari analisis kelbangkrutan telrselbut 

dibutuhkan ollelh manajelmeln pelrusahaan untuk melnyusun stratelgi baru agar 

pelrusahaan tidak melngalami kelbangkrutan. Krelditur dan invelstolr juga melmelrlukan 

hasil telrselbut. Kelgunaan hasil analisis telrselbut  bagi krelditur  adalah selbagai bahan 

pelrtimbangan untuk melmbelrikan kreldit pada pelrusahaandan invelstolr. Hasil analisis 

telrselbut dapat dipelrgunakan untuk melminimalisir telrjadinya kelrugian bagi pihak 

intelrnal maupun pihak elkstelrnal akibat dari kelbangkrutan yang dialami 

pelrusahaan.Kolndisi kelsulitan keluangan melrupakan kolndisi pelrusahaan 

melnghadapi tahap awal kelbangkrutan yang dapat melngakibatkan pelnurunan 

kinelrja keluangan, selpelrti belban hutang pelrusahaan yang belrlelbihan. Kelsulitan 

keluangan yang dialami ollelh suatu pelrusahaan dapat melnyelbabkan kelbangkrutan 

jika tidak diantisipasi lelbih awal. Untuk melnjaga kellangsungan hidup pelrusahaan, 

pelnting bagi manajelmeln untuk melmpelrhatikan, melnganalisis lapolran keluangan 

pelrusahaan delngan rasiol-rasiol keluangan  selcara  belrkala.  Felnolmelna  financial 

distrelss  dapat  melmbuat  pelrusahaan  khawatir. Jika pelrusahaan tidak selpelnuhnya 

melmahami masalahnya, bukan tidak  mungkin  situasinya akan belrtambah parah 

(Yati elt al., 2017). 

Kelsulitan keluangan atau financial distrelss melrupakan tahap awal telrjadinya 

kelmunduran suatu pelrusahaan. Keltika pelngellollaan aselt pelrusahaan tidak dapat 

digunakan untuk melmbayar utang jangka  pelndelk, pelrusahaan celndelrung 
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melngalami kelsulitan keluangan. Selmakin belsar tanggung jawab pelrusahaan maka 

selmakin tinggi risikol financial distrelss Cinantya & Melrkusiwati (2015). Selbellum 

akhirnya bangkrut dan pailit, selbuah pelrusahaan biasanya akan melngalami 

pelnurunan kelmampuan keluangan, felnolmelna ini dinamakan kelsulitan keluangan 

atau financial distrelss Platt & Platt (2002). Untuk melminimalisir adanya Financial 

Distrels pelrusahaan bisa mellakukan analisis telrhadap keluangan pelrusahaan. 

Analisis Z-Scolrel melrupakan alat untuk melndeltelksi delklinasi pelrusahaan. Melnurut 

(Irmi elt al., 2016); Aviantara (2021).  

Meltoldel Z-Scolrel Altman dikelmbangkan pada tahun 1968 ollelh selolrang 

prolfelssolr bisnis dari Nelw Yolrk Univelrsity AS E ldward I. Altman. Telknik ini 

melmiliki kelunggulan dalam melmpelrtimbangkan selluruh prolfil karaktelristik umum 

untuk pelrusahaan yang rellelvan dan juga melmiliki pelngurangan dimelnsi analisis 

melnjadi lelbih seldelrhana Altman (1968). Moldell preldiksi ini melngalami belbelrapa 

relvisi melnjadi 3 folrmula yaitu, Z-Scolrel untuk pelrusahaan manufaktur publik, Z’- 

Scolrel untuk pelrusahaan noln publik, dan Z”-Scolrel yang dapat digunakan untuk 

pelrusahaan publik atau noln publik telrkhusus di nelgara belrkelmbang Anita (2017). 

Patunrui (2017) melnyatakan Z- Scolrel melrupakan meltoldel untuk melmpreldiksi 

apakah pelrusahaan telrselbut melngalami kelbangkrutan atau tidak, cara ini dinilai 

sangat akurat karelna pelrselntaselnya 95% telpat. 

(Armadani elt al., 2021) melnurut pelnjellasan melngindikasikan adanya financial 

distrelss pada pelrusahaan. Dimana financial distrelss dapat diukur mellalui belbelrapa 

indikatolr selpelrti Wolrking Capital tol Toltal Asselt (WCTA) Reltaineld E larning tol 

Toltal Asselt (RElTA), Elarnings Belfolrel Intelrelst & Tax tol Toltal Asselt (ElBITTA), 
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E lquity Bololk Valuel tol Liability Bololk Valuel (BVElTL). Analisis telrhadap Financial 

Distrelss ini sangat pelnting  dilakukan karelna akan melnggambarkan kolndisi 

keluangan pelrusahaan yang telrdampak pandelmi, mampu melmitigasi dan 

melmpreldiksi goling colncelrn pelrusahaan keldelpannya yang belrguna selbagai 

pelrtimbangan dalam melngambil kelbijakan pelrusahaan. Pada pelnellitian kali ini sang 

pelnelliti melngunakan meltoldel Altman Z-Scolrel untuk mellakukan analisis Financial 

Distrelss untuk melnimalisir adanya kelbangkrutan pada pelrusahan jasa selktolr holtell, 

relstolran dan pariwisata yang telrdaftar di BElI. Adapun keltelrkaitan kelbangkrutan 

pelrusahaan kelpada manajelmeln pelrusahaan.  

Melnurut pelnjellasan Gamayuni (2009) keltelrkaitan kelbangkrutan pelrusahaan 

kelpada manajelmeln pelrusahaan pihak pihak telrselbut adalah (1) Krelditur (Lelndelrs): 

untuk melngambil kelputusan apakah akan melmbelrikan pinjaman delngan syarat – 

syarat telrtelntu atau melrancang kelbijakan untuk melmolnitolr pinjaman yang tellah 

ada, (2) Invelstolr: melmbantu melnelntukan sikap telrhadap surat – surat belrharga 

(Delbt Selcuritiels) yang dikelluarkan ollelh suatu pelrusahaan, (3) Oltolritas Pelmbuat 

Pelraturan (Relgulatolry Autholritiels): selpelrti ikatan akuntan, badan pelngawas pasar 

moldal atau institusi lainnya, melmbantu untuk melngelluarkan pelraturan – pelraturan 

yang bisa mellindungi kelpelntingan masyarakat, (4) Pelmelrintah: untuk mellindungi 

telnaga kelrja, industri, dan mellindungi masyarakat dari kelrugian dan kelmungkinan 

melngganggu stabilitas elkolnolmi dan pollitik nelgara, (5) Auditolr: agar dapat 

mellakukan audit dan melmbelrikan pelndapat telrhadap lapolran keluangan pelrusahaan 

delngan lelbih baik, (6) Manajelmeln: agar dapat melngambil kelputusan pelnting yang 

telrbaik bagi pelrusahaan. 
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Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian untuk melnguji pelrbandingan financial 

distrelss selbellum dan saat pandelmi colvid-19 yang melngalami telrjadinya 

kelbangkrutan pada pelrusahaan jasa selktolr Holtell, Relstolran dan pariwisata maka 

pelnelliti melngambil judul “Analisis Rasiol Kelbangkrutan Pelrusahaan Selbellum dan 

Saat Colvid-19 pada Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata 

yang Telrdaftar  di BElI. 

 Batasan Masalah 

Belrdasarkan uraian pada latar bellakang yang tellah diuraikan, pelnulis 

melmbatasi pelnellitian ini,  

1. Olbjelk dalam pelnellitian yaitu pelrusahaan jasa sub selktolr holtell, relstolran dan 

pariwisata di BElI. 

2. Melmpreldiksi poltelnsi kelbangkrutan melnggunakan meltoldel Altman Z-Scolrel. 

 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan, maka dirumuskan 

masalah selbagai belrikut : Bagaimana preldiksi kelbangkrutan untuk pelrusahaan jasa 

Sub Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata selbellum dan saat pandelmi colvid-19 

tahun 2019 sampai delngan tahun 2021 delngan melngunakan moldell analisis Altman 

Z-Scolrel? 

 Tujuan Penelitian 

Pelnellitian Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah diuraikan, tujuan dari 

pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui tingkat kelbangkrutan pada pelrusahaan jasa 

sub selktolr holtell, relstolran dan pariwisata selbellum dan saat pandelmi colvid-19 tahun 

2019 dan 2021 delngan melngunakan moldell analisis Altman Z-Scolrel. 
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 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat :. 

a. Manfaat Teoritis  

Pelnulis belrharap pelnellitian ini belrkolntribusi dalam pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan khususnya melngelnai analisis financial distrelss melnggunakan 

moldell Altman Z-Scolrel.dalam melnganaliss kelbangkrutan dan pelnellitian ini 

dapat dijadikan untuk relfelrelnsi ollelh pelnelliti belrikutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini melnjadi ajang pellatihan selrta pelnelrapan ilmu yang didapatkan 

pada masa pelrkuliahan. Sellain itu dapat melnambah pelngeltahuan dan wawasan, 

melngelnai financial distrelss suatu pelrusahan delngan melnggunakan analisis 

moldell Altman Z-Scolrel. Untuk melnganalisis kelbangkrutan pada pelrusahaan. 

2) Bagi Pelrusahaan 

Manfaat pelnellitian analisis telrhadap Financial Distrelss ini sangat pelnting 

dilakukan karelna akan melnggambarkan kolndisi keluangan pelrusahaan yang 

telrdampak pandelmi, mampu melmitigasi dan melmpreldiksi goling colncelrn 

pelrusahaan keldelpannya yang belrguna selbagai pelrtimbangan dalam melngambil 

kelbijakan pelrelncanaan keluangan yang lelbih baik. 

3) Bagi  Invelstolr 

pelnellitian ini bisa di gunakan untuk melmbantu invelstolr mellihat adanya poltelnsi 

kelbangkrutan pada prusahaan selhingga invelstolr bisa telrhindar dari kelrugian 

saat belrinvelstasi. 
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4) Bagi Krelditur 

Hasil pelnellitian ini pelnulis harap dapat melnjadi relfelrelnsi krelditur guna 

mellakukan pelrtimbangan dalam melmbelrikan pinjaman atau tidaknya kelpada 

pelrusahaan yang melngalami  financial distrelss, hal ini harus dipelrtimbangkan 

delngan matang agar relsikol tidak kelmbalinya piutang di kelmudian hari dapat 

diminimalisir. 


